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Abstract 

 

Breast cancer is recognized as a major global health challenge with 2.3 million cases 

recorded in 2020 and projections indicating a continuous increase until 2040 (WHO), 

where early detection becomes a crucial preventive measure that can be introduced 

through breast self-examination (BSE) education, yet the knowledge of adolescent girls 

regarding BSE remains low, requiring effective health education strategies; this study 

therefore aimed to assess the impact of health education using demonstration methods on 

improving BSE knowledge among adolescent girls at SMK Jayabeka 01 Karawang in 

2025 by employing a quantitative approach with a pre-experimental one-group pretest–

posttest design involving 103 respondents selected through total sampling, utilizing 

pretest and posttest questionnaires consisting of 20 items, and analyzing the data with the 

Wilcoxon Signed Rank Test due to non-normal distribution, with the results showing a 

significant improvement in knowledge after the intervention (p-value = 0.000, p < 0.05) 

where 85 respondents experienced an increase, 18 showed no change, and none 

experienced a decrease, while before the intervention most were in the “moderate” 

category (67%) and afterward the majority (82.5%) moved into the “good” category, 

thus confirming that health education delivered through demonstration methods is 

effective in enhancing adolescent girls’ knowledge of BSE and can be recommended as a 

suitable and sustainable strategy in school-based programs for early detection of breast 

cancer. 
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Abstrak 

 

Kanker payudara diakui sebagai tantangan kesehatan global utama dengan 2,3 juta kasus 

tercatat pada tahun 2020 dan diproyeksikan akan terus meningkat hingga tahun 2040 

(WHO), di mana deteksi dini menjadi langkah pencegahan yang krusial dan dapat 

diperkenalkan melalui edukasi pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). Namun, 

pengetahuan remaja putri mengenai SADARI masih rendah sehingga diperlukan strategi 

pendidikan kesehatan yang efektif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menilai 

pengaruh pendidikan kesehatan dengan metode demonstrasi terhadap peningkatan 
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pengetahuan SADARI pada remaja putri di SMK Jayabeka 01 Karawang tahun 2025 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif melalui desain pra-eksperimental one-group 

pretest–posttest yang melibatkan 103 responden yang dipilih dengan teknik total 

sampling, menggunakan kuesioner pretest dan posttest yang terdiri dari 20 item, serta 

menganalisis data dengan uji Wilcoxon Signed Rank Test karena distribusi data tidak 

normal. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan 

setelah intervensi (p-value = 0,000, p < 0,05), di mana 85 responden mengalami 

peningkatan, 18 tidak mengalami perubahan, dan tidak ada yang mengalami penurunan. 

Sebelum intervensi, sebagian besar responden berada pada kategori “cukup” (67%), 

sedangkan setelah intervensi mayoritas (82,5%) berada pada kategori “baik”. Dengan 

demikian, pendidikan kesehatan melalui metode demonstrasi terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang SADARI dan dapat direkomendasikan 

sebagai strategi yang tepat dan berkelanjutan dalam program berbasis sekolah untuk 

deteksi dini kanker payudara. 

 

Kata Kunci: Penkes, Pengetahuan, SADARI, Remaja Putri. 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan tahap transisi dari kanak-kanak ke dewasa dengan 

perubahan biologis, emosional, dan sosial, umumnya pada usia 10–18 tahun. Pada remaja 

perempuan, dimulainya menstruasi menjadi tanda pubertas dan menjadi saat penting 

untuk mulai melakukan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) guna deteksi dini 

kanker payudara (Sugiharti, 2020). 

Tingginya kasus kanker payudara di Indonesia menuntut upaya deteksi dini dan 

pencegahan yang optimal. Permenkes RI No. 34 Tahun 2015 menegaskan pentingnya 

kegiatan promotif dan preventif dalam penanganan kanker payudara. Pemeriksaan 

payudara sendiri (SADARI) menjadi metode penting, mengingat sekitar 86% benjolan 

pertama kali ditemukan oleh individu. Edukasi dan informasi kesehatan berperan sebagai 

upaya promotif, sedangkan pencegahan risiko dilakukan melalui tenaga kesehatan yang 

kompeten (Kemenkes RI, 2020).  

Keterampilan SADARI adalah kemampuan melakukan pemeriksaan payudara 

sendiri dengan benar, rutin, dan konsisten. Keterampilan ini tidak hanya melibatkan 

pengetahuan tentang langkah-langkahnya, tetapi juga keberanian, kepercayaan diri, dan 

kesadaran untuk melakukannya secara teratur (Rizky et al., 2024). 

Menurut informasi yang dikeluarkan oleh Global Cancer Observatory milik WHO, 

tercatat sebanyak 58.256 kasus kanker payudara, yang mencakup sekitar 16,7% dari total 

348.809 kasus kanker secara keseluruhan. Pada tahun 2019, diperkirakan sekitar 9 juta 

perempuan meninggal akibat kanker, dan jumlah kematian ini diprediksi akan terus 

meningkat hingga mencapai 13 juta kasus per tahun pada 2030 (WHO, 2022). 

Kanker payudara merupakan kasus terbanyak di Indonesia dengan 65.858 kasus 

baru dan 22.430 kematian pada tahun 2020, di mana 60–70% pasien terdiagnosis pada 

stadium lanjut. Deteksi dini melalui SADARI dan SADANIS mampu meningkatkan 

peluang kesembuhan hingga 80–90%, namun kesadaran masyarakat masih rendah. 

Dalam asuhan keperawatan, penerapan SDKI yang terintegrasi dengan SLKI dan SIKI 

penting untuk menstandarkan diagnosa, meningkatkan keterampilan klinis perawat, serta 

mempercepat penanganan pasien secara komprehensif (SDKI, 2022). 

Di Indonesia, kanker payudara menempati urutan pertama kasus kanker dengan 

68.858 kasus baru dan 22.430 kematian pada tahun 2020 (Kemenkes RI, 2020). 

Tingginya angka kejadian ini sejalan dengan rendahnya kesadaran masyarakat untuk 

melakukan deteksi dini. Padahal, pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) maupun 
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pemeriksaan payudara klinis (SADANIS) dapat meningkatkan peluang kesembuhan 

hingga 80–90% apabila kanker ditemukan pada tahap awal. 

Hasil Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa di Provinsi Jawa Barat sekitar 0,5% 

perempuan telah terdiagnosis kanker payudara, sedangkan 9,6% remaja putri berisiko 

mengalami masalah kesehatan reproduksi yang berhubungan dengan perubahan 

hormonal pada masa pubertas. Kondisi ini menandakan bahwa remaja putri menjadi 

kelompok yang rentan dan perlu diberikan edukasi sejak dini (Riskesdas, 2018).  

Secara regional, Dinas Kesehatan Kabupaten Karawang (2020) melaporkan adanya 

peningkatan jumlah kasus kanker payudara, yaitu 276 kasus pada tahun 2022, naik dari 

189 kasus pada tahun 2021. Dari 97.493 wanita usia subur, hanya sekitar 11.659 orang 

yang sudah menjalani pemeriksaan SADANIS. Data ini menunjukkan masih rendahnya 

cakupan deteksi dini di masyarakat (Dinas Kesehatan Kabupaten Karawang, 2020). 

Integrasi pendidikan SADARI dalam layanan primer, didukung alat peraga 

interaktif, demonstrasi, dan teknologi modern, menjadi strategi efektif untuk 

meningkatkan deteksi dini kanker payudara serta memperkuat upaya pencegahan dan 

penanganan bagi perempuan (Kemenkes RI, 2020). 

Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah memberikan pendidikan kesehatan 

mengenai SADARI dengan metode demonstrasi. Metode ini menekankan pada praktik 

langsung, penggunaan bahasa sederhana, dan tahapan yang jelas sehingga memudahkan 

remaja dalam memahami serta menguasai keterampilan (Musmundiroh, 2023). Dengan 

demikian, pendidikan kesehatan sejak usia sekolah dapat meningkatkan pengetahuan 

sekaligus mendorong terbentuknya perilaku pencegahan kanker payudara. 

Berdasarkan survei awal di SMK Jayabeka 01 Karawang pada tahun 2025, dari 103 

siswi yang disurvei, sebagian besar belum mengetahui cara melakukan SADARI dengan 

benar. Hal ini menjadi dasar penelitian untuk mengkaji “Pengaruh Pendidikan Kesehatan 

dengan Metode Demonstrasi terhadap Peningkatan Pengetahuan Remaja Putri tentang 

SADARI di SMK Jayabeka 01 Karawang Tahun 2025.” 
 

METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan dengan 

metode demonstrasi terhadap peningkatan pengetahuan remaja putri tentang pemeriksaan 

payudara sendiri (SADARI) di SMK Jayabeka 01 Karawang tahun 2025. Desain 

penelitian adalah pra-eksperimental dengan rancangan one group pretest–posttest.  

Populasi penelitian adalah seluruh siswi kelas X dan XI sebanyak 103 orang, 

dengan teknik total sampling sehingga diperoleh 103 responden. Instrumen penelitian 

menggunakan kuesioner berisi 20 item pilihan ganda yang mencakup pengertian, 

manfaat, waktu pelaksanaan, langkah pemeriksaan, dan faktor risiko kanker payudara, 

dengan skor 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah. Skor dikategorikan 

menjadi baik (76–100%), cukup (56–75%), dan kurang (<56%).  

Uji validitas dilakukan oleh pakar kebidanan dan kesehatan masyarakat, sedangkan 

uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,82. Intervensi dilakukan 

dalam satu sesi berdurasi 60 menit, terdiri dari pretest selama 10 menit, pemberian materi 

teori singkat 15 menit, demonstrasi menggunakan media pantom payudara dan jobsheet 

20 menit, sesi tanya jawab 10 menit, dan posttest 5 menit.  

Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan bantuan SPSS 

versi 25 karena distribusi data tidak normal. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah intervensi dengan nilai p = 0,000 (p < 

0,05), di mana 85 responden mengalami peningkatan pengetahuan, 18 tidak mengalami 

perubahan, dan tidak ada responden yang mengalami penurunan, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan dengan metode demonstrasi efektif 

meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang SADARI. 
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HASIL  

Analisis univariat digunakan untuk mengetahui distribusi frekuensi dari masing-

masing variabel penelitian, yaitu usia dan kelas responden, serta rata-rata tingkat 

pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan intervensi pendidikan kesehatan dengan 

metode demonstrasi di SMK Jayabeka 01 Karawang. 

 

Tabel 5 1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja Putri Tentang SADARI Sebelum 

dan Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan di smk jayabeka 01 karawang Tahun 

2025. 

No Pengetahuan Sebelum  Sesudah  

   (f)  (%)  (f) (%) 

 1. Kurang 2 1.9%   

 2. Cukup 69 67.0% 18 17.5% 

 3. Baik 32 31.1% 85 82.5% 

  Total 103 100% 103 100% 

 

Berdasarkan Tabel 5.1, sebelum diberikan pendidikan kesehatan dengan metode 

demonstrasi mayoritas remaja putri berada pada kategori pengetahuan “cukup” (67,0%), 

sementara hanya 31,1% yang berada pada kategori “baik” dan 1,9% masih “kurang”. 

Setelah intervensi, mayoritas responden (82,5%) berada pada kategori “baik” dan tidak 

ada lagi yang berada pada kategori “kurang”. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan pada tingkat pengetahuan setelah intervensi dilakukan. 

Sebelum dilakukan Uji Bivariat maka dilakukan terlebih dahulu Uji Normalitas 

data sebagai berikut : 

 

Tabel 5 2 Uji Normalitas Pengetahuan Responden (Pretest dan Posttest) 

Variabel Kolmogorov-Smirnov  

Sig. (p) 

Shapiro-Wilk  

Sig. (p) 

Pretest 0.140 0.000 0.955 0.002 

Postest 0.207 0.000 0.910 0.000 

 

Hasil uji normalitas pada Tabel 5.2 Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk 

menunjukkan nilai p < 0,05 pada data pretest maupun posttest, sehingga data tidak 

berdistribusi normal dan analisis bivariat dilanjutkan dengan uji Wilcoxon Signed Rank 

Test. 

 

Tabel 5 3 Pada Analisis Bivariat Penelitian Menggunakan Uji Wilcoxon 

 

 

Keterangan N Mean Rank Sum Of Ranks P-Value 

Sebelum - 

Sesudah 

Pengetahuan 

Menurun 

0a .00 .00  

 Pengetahuan 

meningkat 

85b 43.00 3655.00 .000 

 Tidak ada 

perubahan 

18c    

 Total 103    

 

Hasil analisis pada Tabel 5.3 menunjukkan bahwa sebanyak 85 responden 

mengalami peningkatan pengetahuan, 18 responden tidak mengalami perubahan, dan 

tidak ada responden yang mengalami penurunan. Nilai p = 0,000 (p < 0,05) 
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mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari pendidikan kesehatan 

dengan metode demonstrasi terhadap peningkatan pengetahuan remaja putri mengenai 

SADARI. 

Metode demonstrasi terbukti efektif karena melibatkan indera visual dan 

pendengaran secara langsung, sehingga peserta dapat melihat, mendengar, dan menirukan 

langkah-langkah pemeriksaan payudara secara nyata. Pendekatan ini membuat materi 

lebih konkret, mudah dipahami, serta meningkatkan keterlibatan aktif siswa. Responden 

tidak hanya menerima informasi secara teoritis, tetapi juga berkesempatan 

mempraktikkan SADARI secara langsung dengan menggunakan media pantom 

payudara, sehingga memperkuat daya ingat dan pemahaman. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Lestari et al. (2020) yang menunjukkan 

bahwa metode demonstrasi lebih efektif dibandingkan ceramah dalam meningkatkan 

keterampilan remaja terkait kesehatan reproduksi. Penelitian oleh Muryani et al. (2024) 

juga membuktikan bahwa pendidikan kesehatan dengan bantuan media pantom payudara 

melalui metode demonstrasi meningkatkan pengetahuan remaja putri secara signifikan. 

Demikian pula, penelitian Kartika dan Wardani (2022) di SMKN 2 Kediri melaporkan 

adanya peningkatan skor pengetahuan dari rata-rata 13 menjadi 19 setelah diberikan 

penyuluhan berbasis demonstrasi. Konsistensi temuan ini memperkuat bukti bahwa 

demonstrasi merupakan metode yang tepat untuk meningkatkan pengetahuan remaja putri 

mengenai deteksi dini kanker payudara. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

metode demonstrasi efektif karena mampu menggabungkan aspek visual, praktik 

langsung, dan interaksi aktif, sehingga meningkatkan motivasi, pemahaman, serta 

kesadaran remaja putri untuk melakukan SADARI secara mandiri sebagai upaya deteksi 

dini kanker payudara. 
 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan remaja putri 

mengenai SADARI (Pemeriksaan Payudara Sendiri) setelah diberikan pendidikan 

kesehatan menggunakan media leaflet. Sebelum intervensi, mayoritas responden 

memiliki pengetahuan cukup, namun setelah diberikan pendidikan kesehatan terjadi 

peningkatan signifikan menjadi kategori baik. Hal ini mengindikasikan bahwa metode 

pendidikan kesehatan dengan leaflet efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja 

putri. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa media 

cetak seperti leaflet dapat mempermudah pemahaman responden karena bersifat visual, 

ringkas, dan dapat dibaca ulang kapan saja. Media leaflet juga mendukung daya ingat 

peserta, sehingga informasi mengenai langkah-langkah SADARI lebih mudah diingat dan 

diterapkan. 

Selain itu, faktor usia dan kelas juga berpengaruh terhadap peningkatan 

pengetahuan. Remaja putri pada usia remaja pertengahan (13–15 tahun) cenderung lebih 

mudah menerima informasi baru karena berada pada fase perkembangan kognitif 

operasional formal. Hal ini memungkinkan mereka memahami konsep abstrak dan 

instruksi prosedural, termasuk langkah-langkah pemeriksaan SADARI. 

Peningkatan pengetahuan ini juga mendukung teori Notoatmodjo (2012) yang 

menjelaskan bahwa pengetahuan merupakan domain penting yang memengaruhi 

terbentuknya perilaku. Pendidikan kesehatan yang terstruktur mampu meningkatkan 

kesadaran individu dalam melakukan pencegahan penyakit secara mandiri. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi pendidikan 

kesehatan mengenai SADARI ke dalam program sekolah, khususnya bagi remaja putri. 

Dengan demikian, deteksi dini kanker payudara dapat lebih ditingkatkan sejak usia 

sekolah menengah. 
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Penelitian yang dilakukan oleh (Yuliantie, n.d.) dalam penelitian 

kuasi‑eksperimental dengan desain pretest‑posttest tanpa kontrol menunjukkan 

penambahan pemahaman remaja terhadap pentingnya deteksi dini kanker payudara 

melalui BSE, dengan uji Wilcoxon dan hasil yang signifikan. Penelitian oleh (Aurilia et 

al., 2022) dengan desain pretest–posttest ini melibatkan remaja putri di Payung Sekaki 

(Riau), dan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman mengenai BSE 

setelah edukasi, berdasarkan uji Wilcoxon (p < 0,05). Model penelitian ini sangat mirip 

dengan intervensi Anda, baik dalam metode maupun hasilnya. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya oleh (Lestari et al., 2020), yang menunjukkan bahwa metode 

demonstrasi lebih efektif dibandingkan  metode ceramah biasa dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan remaja mengenai kesehatan reproduksi. Selain itu, 

pembelajaran dengan metode praktis mendorong partisipasi aktif peserta, sehingga pesan 

kesehatan lebih mudah diterima dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, pendidikan kesehatan dengan metode demonstrasi dapat dijadikan strategi 

efektif untuk meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang SADARI, sebagai langkah 

awal dalam upaya pencegahan dan deteksi dini kanker payudara. 

Penelitian berasumsi bahwa pendidikan kesehatan dapat meningkatkan 

pengetahuan remaja putri tentang SADARI; metode demonstrasi lebih efektif 

dibandingkan metode ceramah dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan; 

intervensi pendidikan kesehatan dengan desain pretest-posttest tanpa kontrol dapat 

memberikan hasil yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan tentang deteksi dini 

kanker payudara. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Muryani et al., 2024) menunjukkan bahwa 

pemberian pendidikan kesehatan menggunakan metode demonstrasi dengan bantuan alat 

bantu pantom payudara memberikan hasil yang signifikan dalam peningkatan 

pengetahuan remaja putri mengenai SADARI. Hasil uji Wilcoxon dalam penelitian 

tersebut menunjukkan nilai p = 0,000 (< 0,05), yang berarti terdapat pengaruh nyata 

terhadap peningkatan pengetahuan setelah intervensi diberikan. Dalam penelitiannya, 

Muryani menyebutkan bahwa setelah dilakukan demonstrasi, sebagian besar responden 

mengalami peningkatan dari kategori kurang menjadi cukup atau baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode demonstrasi mampu memperjelas materi, meningkatkan 

konsentrasi responden, dan mengoptimalkan daya ingat. penelitian oleh (Kartika & 

Wardani, 2022) yang dilakukan di SMKN 2 Kediri juga menunjukkan hasil serupa. 

Dalam penelitiannya, siswa yang diberikan penyuluhan tentang BSE (Breast Self-

Examination) mengalami peningkatan skor pengetahuan yang signifikan dari rata-rata 13 

menjadi 19. Hasil uji Wilcoxon dan Mann-Whitney menunjukkan nilai p = 0,000, yang 

menunjukkan adanya pengaruh yang sangat signifikan terhadap peningkatan pengetahuan 

remaja putri setelah diberi penyuluhan menggunakan pendekatan demonstrasi. Hasil 

penelitian oleh (Muryani et al., 2024) yang dilakukan di SMA Negeri 01 Jatibarang 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan sebesar 4,68 poin pada rerata 

nilai pengetahuan setelah pendidikan kesehatan dilakukan. Penelitian tersebut 

menegaskan bahwa demonstrasi mampu menyampaikan materi secara lebih menarik dan 

mudah dipahami, terutama dalam konteks pembelajaran tindakan seperti SADARI. 

Peneliti juga menambahkan bahwa keterlibatan indera penglihatan dan pendengaran 

secara langsung meningkatkan pemahaman siswa dan mempercepat proses pembelajaran. 

Penelitian berasumsi bahwa adanya pengaruh pendidikan kesehatan dalam 

meningkatkan pengetahuan dapat dijelaskan karena informasi yang disampaikan secara 

langsung dan praktikal mampu menstimulasi pemahaman dan daya ingat peserta didik 

secara lebih efektif. Metode demonstrasi memungkinkan remaja untuk melihat dan 

mempraktikkan langsung langkah-langkah pemeriksaan payudara, sehingga pengetahuan 
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yang diperoleh menjadi lebih konkret, tidak hanya bersifat teoritis. Selain itu, pendekatan 

visual dan interaktif ini juga meningkatkan ketertarikan serta keterlibatan aktif siswa 

dalam proses belajar, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan pemahaman. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pendidikan kesehatan dengan metode demonstrasi terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai pemeriksaan payudara sendiri 

(SADARI). Sebelum intervensi mayoritas responden memiliki pengetahuan cukup, 

sedangkan setelah intervensi terjadi peningkatan signifikan ke kategori baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode demonstrasi dapat menjadi pendekatan edukasi yang tepat 

dalam upaya deteksi dini kanker payudara pada remaja. 

Sekolah dan tenaga kesehatan diharapkan mengintegrasikan pendidikan kesehatan 

mengenai SADARI dengan metode demonstrasi ke dalam program rutin, khususnya di 

lingkungan sekolah melalui kegiatan UKS. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menilai aspek sikap dan praktik SADARI, serta mengembangkan kombinasi metode 

edukasi lain agar perubahan perilaku lebih berkelanjutan. 
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